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Abstrak

Penjurusan siswa kelas X SMA yang akan naik ke kelas Xl bertujuan mengarahkan peserta
didik agar lebih fokus mengembangkan kemampuan dan minat yang dimiliki. Strategi ini
diharapkan dapat memaksimalkan potensi, bakat atau talenta individu, sehingga juga akan
memaksimalkan nilai akademisnya. Penentuan jurusan akan berdampak terhadap kegiatan
akademik selanjutnya dan mempengaruhi pemilihan bidang ilmu atau studi bagi siswa-siswi yang
ingin melanjutkan ke perguruan tinggi nantinya. Jurusan yang tidak tepat bisa sangat merugikan
siswa dan masa depannya.

Dalam skrips ini dibuat sebuah sistem yang akan membantu dalam memberikan saran
jurusan bagi siswa berdasarkan nilai yang dimiliki siswa dan dicocokkan dengan data-data nilai
angkatan lama dengan menggunakan metode Bayesian Classification. Sstem dibuat dengan
menggunakan program aplikasi Microsoft Visual FoxPro 9.0. Range nilai yang digunakan ada 2
yaitu range manual dan range dari box plot.

Keakuratan tertinggi dari hasil proses penjurusan dengan menggunakan range yang
ditentukan secara manual berada pada range dengan interval 20 dan 25. Pada interval 20,
angkatan 2009 mendapatkan sebesar 59 %, 2010 sebesar 66 %, 2011 sebesar 61 %. Sedangkan
pada Interval 25, angkatan 2009 mendapatkan sebesar 62 %, 2010 sebesar 58 %, 2011 sebesar 54
%. Hasil proses penjurusan dengan menggunakan range yang dapatkan dari proses Box Plot rata-
rata memiliki tingkat keakuratan lebih tinggi dibanding dengan range yang ditentukan secara
manual. Pada range Box Plot, tingkat keakuratan angkatan 2009 adalah 62%, tingkat keakuratan
angkatan 2010 adalah 63% dan angkatan 2011 adalah 66%. Untuk mengatasi siswa yang tidak
mendapatkan saran jurusan karena terdapat atribut di tiap kelas yang probabilitasnya O dilakukan
dengan cara mengambil nilai terendah pada mata pelajaran yang bersangkutan. Berdasarkan
proses yang telah dilakukan, hasil penjurusan dengan cara tersebut rata-rata memiliki keakuratan
lebih tinggi karena seluruh siswa mendapatkan saran jurusan tanpa terkecuali. Keakuratan
tertinggi juga terdapat pada interval 20 dan 25. Pada interval 20, angkatan 2009 mendapatkan
sebesar 58 %, 2010 sebesar 67 %, 2011 sebesar 58 %. Sedangkan pada Interval 25, angkatan 2009
mendapatkan sebesar 64 %, 2010 sebesar 64 %, 2011 sebesar 53 %
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1. Pendahuluan

Penjurusan siswa kelas X SMA yang akan naik ke kelas X1 bertujuan untuk mengarahkan
peserta didik agar dapat lebih fokus mengembangkan kemampuan dan minat yang dimiliki. Strategi
ini diharapkan dapat memaksimalkan potensi, bakat atau talenta individu, sehingga juga akan
memaksimalkan nilai akademisnya. Penentuan jurusan akan berdampak terhadap kegiatan
akademik selanjutnya dan mempengaruhi pemilihan bidang ilmu atau studi bagi siswa-siswi yang
ingin melanjutkan ke perguruan tinggi nantinya. Jurusan yang tidak tepat bisa sangat merugikan
siswa dan masa depannya.
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Pengambilan keputusan penjurusan oleh sekolah dipertimbangkan dengan melihat
beberapa faktor, antara lain nilai akademis, hasil test 1Q, minat siswa, saran orang tua, dan lain
sebagainya. Pihak sekolah yang dalam hal ini adalah guru BP dituntut sebijaksana mungkin dalam
memutuskan jurusan yang tepat. Menentukan jurusan dengan memperhatikan banyak faktor yang
kompleks dan dilakukan secara manual mempunyai banyak kelemahan. Data yang banyak cukup
menyita waktu dan menguras tenaga, serta menuntut ketelitian ekstra. Selain itu, cara seperti ini
memungkinkan terjadinya kesalahan baik yang manusiawi maupun yang disenggja. Penilaian
subjektif dengan memberikan keistimewaan tersendiri kepada pihak tertentu acap kali menimbulkan
ketidakadilan.

Perkembangan teknologi yang pesat diiringi dengan kebutuhan akan informasi yang cepat
guna meningkatkan efektifitas pelayanan dan daya saing memungkinkan dibangunnya sebuah
sistem informasi untuk membantu mengambil keputusan penjurusan dengan menerapkan metode
Bayesian Classification. Pengolahan berbagai data, berbagai informasi dan berbagai metode dengan
kemampuan teknologi yang canggih akan sangat membantu meminimalisasi kesalahan, sehingga
dapat memutuskan jurusan secara cepat, tepat dan adil.

2. Landasan Teori

a. Klasfikasi

Klasifikas merupakan salah satu tugas yang penting dalam Data Mining. Tujuan utama
dari klasifikas adalah mengorganisaskan dan mengelompokan data ke dalam kelas-kelas yang
berbeda. Definisi pengklasifikasian adalah sebuah fungsi yang bersifat prediksi dan menggol ongkan
data item tertentu ke dalam sebuah kelas. Sebuah pengklasifikasian dibuat dari sekumpulan data
latih dengan kelas yang telah ditentukan dan dikenal ciri-cirinya sebelumnya. Performa
pengklasifikasian biasanya diukur dengan ketepatan.

b. Bayesian Klasifikas

Bayesian Classification didasarkan pada Teorema Bayes yang memiliki kemampuan
hampir serupa dengan Decision Tree dan Neural Network. Teorema Bayes adalah teorema yang
digunakan dalam statistika untuk menghitung peluang suatu hipotesis. Teorema Bayes ini dibuat
oleh Thomas Bayes yang ditulis pada paper yang berjudul CAn Essay toward Solving a Problemin
The Doctrine of Chancelllnti dari Teorema Bayes tersebut adalah memprediksi probabilitas dimasa
yang akan datang berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya.

Bayesian Classification adalah suatu metode pengklasifikasian data dengan model statistik
yang dapat digunakan untuk memprediksi probabilitas keanggotaan pada suatu kelas. Metode
Bayesian Classification digunakan menganalisis dalam membantu tercapainya pengambilan
keputusan terbaik suatu permasalahan dari sejumlah alternatif. Bayesian Classification merupakan
salah satu metode yang sederhana yang dapat digunakan untuk data yang tidak konsisten dan data
bias. Metode Bayes juga merupakan metode yang baik dalam mesin pembelgjaran berdasarkan data
training dengan berdasarkan pada probabilitas bersyarat.

Bentuk umum Teorema Bayes adalah :

p(H %) PX LIEI;.)P(H)

[1]

Keterangan:

X : Sampel data dengan kelas yang belum diketahui

H : Hipotesis data X merupakan suatu kelas spesifik

P(H|X) : Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X (posterior probability)
P(H) : Probabilitas hipotesis H (prior probability)
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P(X|H) : Probabilitas X berdasar kondis pada hipotesisH
P(X) : Probabilitas dari X

CarakerjaBayesian Classification :

1) Misakan ada satu set sampel S = {S1, S2, ..., Sm} (m adalah total sampel) dimana setiap
sampel Si diwakili vektor n dimensi {X1, X2, ...., Xn}. Nilai Xi sesuai dengan atribut A1, A2,
...., An masing-masing. Juga ada kelas k C1, C2, ...., Ck, dan setiap sampel milik salah satu
kelas.

2) Datatambahan sampel X tidak diketahui kelasnya. Untuk memprediksi kelas dari sampel baru
tersebut menggunakan probabilitas kondisional P(Ci|X), dimanai adalah kelas-kelas yang ada.
Probabilitasini dihitung dengan menggunakan Teorema Bayes :

P(X|C).P(C
pc |x) PXICIPEC) 2
P(X)
3) P(X) adadah konstan dari semua kelas, hanya P(X|Ci).P(Ci) yang perlu dimaksimalkan.
Dihitung prior probability kelas.
4) Karena perhitungan dari P(X|Ci) sangat kompleks, terutama untuk set data yang besar, asumsi

Naive dari conditional independence antara atribut dibuat. Menggunakan asumsi kita dapat
mengekpresikan P(X|Ci) sebagai produk:

PXIC) " P(X,1C) 3

dimana Xt adalah nilai-nilai untuk atribut dalam sampel X. Probabilitas P(Xt|Ci) dapat
diperkirakan dari training set data.

5) Untuk mengklasifikaskan contoh X, P(X|Ci).P(Ci) dievaluas tiap kelas Ci. Data contoh X
untuk kelas Ci jika dan hanyajika:

P(Ci|X) . P(Ci) > P(Cj|X) . P(Cj) untuk 1 [Jj Tm, | [

6) Bayesian Classification memiliki akurasi dan kecepatan yang tinggi saat diaplikasikan ke
dalam database dengan data yang besar. Metode ini memiliki tingkat kesalahan minimal
dibandingkan dengan semua classifier lain yang dikembangkan dalam Data Mining. Tetapi,
bagai manapun jugatidak ada metode yang dapat memprediksi secaratepat sempurna.

3. Perancangan Basis Data
Atribut bukan kunci berfungsi sebagai informasi yang dibutuhkan untuk menjelaskan suatu
entitas. Berikut merupakan tampilan :

tabe_siswa
angkatar = tabe _malapelaan
—» no_induk® (FE] . g—pP nio_ “* (FK) = s
nama kode_mapel** (FK) —P koda_mapal® (FE)
_ ] nama_miapel
# no_ _ 1
taba _saran ba_ i
L | nio_induk** (&) .
Saran_jurusan” :::::‘T:: bt
Baran_jurusani
no_induk™ (&)

Gambar 1. Rancangan Basis Data
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